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ABSTRAK 

 

Maria Yuliana Theo / 148620621156. PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV SD NEGERI 39 

YEFMAN TIMUR. Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga. 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. September, 2025. 

Setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam gaya belajar dan motivasi, 

sehingga guru perlu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi agar hasil 

belajar meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. Jenis penelitian adalah kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 14 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes, observasi dan dokumentasi. Dalam instrumen 

penelitian Tes yang digunakan yaitu soal pretest dan posttest, dalam instrumen tes 

ini peneliti melihat bawah rata-rata pretest siswa sebesar 47,86, sedangkan rata-

rata postest meningkat menjadi 81,79 ini menunjukan peningkatan hasil belajar 

sebesar 33,93 poin setelah diterapkan model pembelajaran TGT, Observasi yang 

digunakan ini yaitu observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) dominan siswa 

lebih aktif berpartisipasi yang dimana hal tersebut dapat dilihat dari tabel 

rekapitulasi Hasil Observasi Siswa bagian kolom presentase yang dimana nilai 

terendah yaitu 60% sedangkan nilai tertinggi 100% dan Dokumentasi ini 

digunakan untuk mendokumentasi dari awal penelitian sampel sampai selesai 

pelaksanaan penelitian. Uji reliabilitas soal menggunakan Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,697 (> 0,60) sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Uji normalitas data 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 

0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai thitung = 12,194 > ttabel = 

1,770 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran TGT 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata Kunci : Teams Games Tournament (TGT), Hasil Belajar Matematika 
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ABSTRACT 

 

Maria Yuliana Theo / 148620621156. THE EFFECT OF THE TEAMS 

GAMES TOURNAMENT (TGT) LEARNING MODEL ON THE 

MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF FOURTH GRADE 

STUDENTS AT SD NEGERI 39 YEFMAN TIMUR. Undergraduate Thesis. 

Faculty of Language, Social, and Sports Education. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. September, 2025. 

Students have different learning styles and motivations; therefore, teachers need to 

apply varied learning models to improve learning outcomes. This study aimed to 

determine the effect of the Teams Games Tournament (TGT) learning model on 

the mathematics learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri 39 

Yefman Timur. This research employed a quantitative approach with a one-group 

pretest–posttest design. The sample consisted of 14 students. The research 

instruments were tests, observation sheets, and documentation. The test 

instrument consisted of pretest and posttest items, in which the average pretest 

score was 47.86 and increased to 81.79 on the posttest, showing an improvement 

of 33.93 points after the implementation of the TGT learning model. The 

observation instrument measured students’ learning activities while participating 

in the TGT learning process, showing that students were actively involved, as 

reflected in the observation recap where the lowest percentage score was 60% and 

the highest was 100%. Documentation was used to record the entire research 

process from the beginning to the end of data collection. The reliability test using 

Cronbach’s Alpha resulted in 0.697 (> 0.60), indicating that the instrument was 

reliable. Normality testing with the Kolmogorov–Smirnov test showed an Asymp. 

Sig. (2-tailed) value of 0.200 > 0.05, which means the data were normally 

distributed. Hypothesis testing using the paired sample t-test obtained tcount = 

12.194 > ttable = 1.770 with Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. Thus, H0 was rejected 

and Ha was accepted, indicating that the TGT learning model had a significant 

effect on students’ mathematics learning outcomes. 

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Mathematics Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui 

pendidikan juga manusia dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dibutukan untuk menjalin kehidupan secara mandiri dan bertanggung jawab, 

dengan pendidikan maka sumber daya manusia yang ada akan menjadi berkualitas 

dan mampu bersaing di dunia global, proses pendidikan yang dilakukan di sekolah 

merupakan kegiatan pembelajaran, untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 

salah satu tanggung jawab dan beban semua pihak yang bergerak dalam dunia 

pendidikan. Di indonesia, pendidikan telah menjadi perhatian utama pemerintah, 

sebagimana tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang 

layak. Dasar hukum yang kuat dalam menyelenggarakan pendidikan yaitu dengan 

dikeluarkanya Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) yang menjelaskan bahwa: pendidikan adalah 

usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukan bahwa pendidikan adalah 

wadah dimana peserta didik secara aktif belajar dan mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Tujuan utamanya adalah untuk membentuk manusia yang berkarakter, cerdas, 

mandiri, dan bertanggung jawab pada dirinya, masyarakat, serta lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan merupakan suatu proses pengendalian diri, karena 

kehidupan merupakan pertumbuhan, maka pendidikan berarti membentuk 

pertumbuhan batin manusia tampa dibatasi oleh usia. Pendidikan yang paling 

dasar ialah pada Sekolah Dasar (SD). Pendidikan di Sekolah Dasar sangat penting 

mengingat pada jenjang inilah peserta didik mulia dibentuk karakter, motivasi 

serta tingkah laku.  

Sesuai dengan menurut Permendiknas No. 60 tahun 2007, menyebutkan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial yang memperoleh pendidikan 

profesi. Berdasarkan permendiknas menyataksan bahwa guru harus mempunyai 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik, yang mencakup pemahaman terhadap 

siswa, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. 

Kompetensi ini bertujuan agar guru mampu menciptakan proses belajar yang 

efektif, menyenangkan dan bermakna. Berkaitan dengan kompetensi pendagogik 

guru maka seorang guru harus mampu merancang dan melakukan pelaksanaan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

Pada setiap pendidik diharapkan sebagai motivator, fasilitator dan mediator 

apa bila setiap peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
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Setiap model pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang pendidik sangat 

mempengaruhi keinginan peserta didik dalam belajar. Jika pendidik yang terpaku 

hanya pada buku serta tidak memiliki model pembelajaran yang tepat 

mengakibatkan peserta didik merasa cepat bosan dan tidak tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan saat ini hanya 

menuntut keefetifan pendidik, sehingga peserta didik menjadi pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung, pendidik belum menggunakan model pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa bosan dan juga tidak ada interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik yang lain, pada saat pendidik menjelaskan materi 

pembelajaran maupun rumus-rumus pada pembelajarana matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran yang penting untuk dipelajari karena 

pembelajaran ini memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, peran penting 

pembelajaran matematika dapat kita buktikan dengan melihat mata pelajaran 

matematika yang jam pembelajaranya lebih banyak dari pada jam mata pelajaran 

lain (Sarah et al.,2021). “Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja serta 

memberikan dukungan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi”(Susanto,2016). Peserta didik harus menguasai mata pelajaran 

matematika, tetapi kenyataannya sebagian peserta didik di Indonesia dari berbagai 

jenjang pendidikan berpandangan bahwa mata pelajaran matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit (Parwati et al., 2023). 

Berdasarkan hasil survei pada tanggal 29 juli 2025 di SD Negeri 39 Yefman  

Timur, diperoleh bahwa proses belajar mengajar yang terjadi di kelas IV pada 
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mata pelajaran matematika masih di dominasi oleh pendekatan yang berpusat 

pada guru dan penggunaan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, ini 

mengakibatkan peserta didik merasa cepat bosan dan tidak tetarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang digunakan di kelas. proses belajar 

mengajar belum sepenuhnya sesuai dengan gaya belajar siswa tersebut saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran ke peserta didik sama sekali tidak menggunakan 

media pembelajaran di karenakan jaringan yang kurang memadai. 

Pada pembelajaran matematika membutukan model pembelajaran yang 

tepat karena dianggap sulit dibutuhkan pelajaran yang menarik sehingga peserta 

didik tidak merasa bosan dan tertarik. Berdasarkan hasil observasi dilapangan, 

penulis dan guru mendapatkan data bahwa rendanya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. Hal ini dilihat dari hasil nilai ulangan harian matematika, 

siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur Tahun Ajaran 2024/2025 diperoleh 

informasi bahwa KKM yang ditetapkan Sekolah adalah 70. Adapun jumlah 

seluruh siswa di dalam kelas IV berjumlah 14 orang diantaranya ada laki-laki 

berjumlah 5 orang dan perempuan berjumlah 9 orang, yang dimana siswa yang 

mencapai KKM hanya 4 orang sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM 

berjumlah 10 orang. Presentase jumlah siswa yang tuntas mencapai 28,57% dan 

yang belum tuntas 71,42%. Hal ini disebabkan karena, pembelajaran masih 

berpusat pada guru, sedangkan siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran di 

Karen akan kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru dan 

proses pembelajaran masih berfokus pada guru dan buku teks sehingga siswa 

menjadi cepat bosan. Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa belum memiliki 

motivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa kurang memahami 
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materi yang disampaikan oleh guru karena siswa banyak mengobrol dengan 

temannya dan hanya sebagian kecil yang mendengarkan penjelasan guru. Siswa 

juga kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat hal ini terlihat saat 

kegiatan diskusi. Oleh karena itu peneliti memiliki model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat membuat peserta didik berani mengluarkan pendapatnya dan 

menemukan konsepnya sendiri dengan ini peserta didik akan lebih percaya diri 

dan selaluh berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk menangani permasalahan 

diatas adalah mengunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT). Model pembelajaran TGT adalah model pembelajaran yang menempatkan 

siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan empat sampai lima siswa yang 

memiliki kemampuan, suku/ras dan jenis kelamin yang berbeda. Proses 

pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan penyampaian 

materi kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan kegiatan turnamen kelompok, 

serta diakhiri dengan penghargaan kelompok. Model pembelajaran TGT ini 

merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar dalam kelompok kecil yang heterogen, berkompetisi 

dalam bentuk turnamen/game yang membuat suasana yang lebih menyenangkan, 

meningkatkan motivasi belajar karena ada unsur permainan dan penghargaan,dan 

juga melatih tanggung jawab dan kerja sama tim karena setiap anggota 

bertanggung jawab atas keberhasiulan timnya. Model pembelajaran TGT dapat  

membantu perkembangan kongnitif peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan konseptual. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian yang 

berhasil mengunakan model ini. Fauzi, A. dan Masrupah, S. (2024) penelitian 
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dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V SD. 

menunjukkan bahwa penerapan model TGT mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa secara siknifikan. Dengan menggunakan metode Eksperimen 

Kuantitatif (uji-t) menunjukan bahwa siswa yang diajar menggunakan model TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode 

konvensional. Penelitian ini membuktikan bahwa model TGT efektif digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran TGT mempunyai kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Suarjana dalam Nasrudin (2019:60) kelebihan model pembelajaran antara lain: 1) 

Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas. 2) mengedepankan menerima 

perbedaan tiap individu. 3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi 

secara mendalam. 4) meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 5) 

serta hasil belajar yang lebih baik dan proses belajar siswa berlangsung dengan 

keaktifan dari siswa. Adapun kekurangan dimana siswa yang memiliki 

berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada 

siswa lain. Pembelajaran TGT terdapat 6 karakteristik yaitu: a .Belajar dalam 

kelompok heterogen b. Adanya permainan atau turnamen c. Adanya kopetisi antar 

indifidu dan kelompok d. Penguatan dan penghargaan e. Interaksi positif antar 

siswa f. Tanggung jawab indifidu dalam kelompok. Tujuan pembelajaran 

kooperatif adalah membentuk tanggung jawab indifidu dan tanggung jawab 

kelompok, sehingga dalam diri peserta didik terbentuk sikap ketergantungan yang 

menjalin kerja kelompok oktimal. Keadaan ini mendukung peserta didik dalam 
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kelompok belajar berkerja sama dan tangung jawab dengan sungguh sampai 

sukses-nya tugas dalam kelompok. 

Penerapan model pembelajaran yang baik sangatlah berpengaruh pada 

perkembangan siswa baik dari segi prestasi, hasil belajar, maupun memotivasi 

belajar siswa. Namun dari berbagai aspek yang dipengaruhi tersebut yang menjadi 

tolak ukur kemampuan siswa. Keberhasilan seseorang pelajar dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik dapat disajikan sebagai 

ukuran untuk menilai keberhasilan selama proses pembelajaran dan juga 

mengukur kinerja guru untuk melakukan proses pembelajaran. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukan tingkat keberhasilan 

belajarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dimana Faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari diri seseorang sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar indifidu. Kedua faktor tersebut dapat saja 

menjadi penghambat ataupun pendukung belajar siswa. Faktor internal yang 

peneliti bahas yaitu mengenai faktor Non intelatif siswa, faktor non intelatif 

merupakan unsur keperibadian tertentu berpa minat, motivasi, perhatian, sikap, 

kebiasaan (Riyani, 2012). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menjadi inspirasi dan dasar 

pemikiran peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka rumusan 
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masalah dalam menelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh Model Teams 

Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 

SD Negeri 39 Yefman Timur”? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 

39 Yefman Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara Teoritis Penelitian ini untuk meningkatakan wawasan ilmu pendidikan 

tenteang penerapan model Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru  

Memberikan informasi kepada peserta didik tentang penerapan model 

pembelajaran TGT terhadap hasil belajar yang diajarkan untuk pembelajaran 

matematika. 

b) Bagi Sekolah 

 

Untuk meningkatakan kualitas sekolah sebagai hasil belajar matematika Di SD 

khusunya dengan penerapan model pembelajaran TGT 

c) Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti manfaat yang di dapat adalah menambah wawasan, pengalaman 

cara meningkatakan hasil belajar siswa, dan meraskan motivasi semangat 

khusunya dalam penelitian. 
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d) Bagi siswa 

 

Bagi siswa model pembelajaran TGT ini dapat mengatasi kejenuhan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

 

a. Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

 

Teams games tournament (TGT) adalah strategi pembelajaran yang 

menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, dimulai dari guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan materi, dan siswa berkerja 

serta saling membantu dalam kelompok masing-masing untuk menyelesaikan 

tugas utau memahami materi pelajaran dengan bimbingan guru, dan di akhir 

pembelajaran diadakan turnamen untuk memastikan seluruh siswa menguasai 

materi pembelajaran. 

b. Hasil belajar 

 

Hasil belajar pada mata pelajaran matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan nilai yang diperoleh siswa pada tes awal (pre-test) dan 

nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir yaitu (post-test). 

c. Pembelajaran Matematika SD 

 

proses pembelajaran matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke 

siswa, melainkan proses suatu kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan 

siswa serta antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dan lingkungan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

 

1) . Teams Games Tournament (TGT) 

 

a). Pengertian Model Teams Games Tournament (TGT) 

 

Pembelajaran model TGT merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan penyelesaian masalah umum yang sering terjadi dalam kehidupasn 

sehari-hari. Menurut (Kurniasih, 2012), “Model Teams games tournament (TGT) 

adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tampa harus ada perbedaan status, melibatkan 

peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan”. Sedangkan 

menurut Multyaningsih (2014, hal.244) menyatakan bahwa model pembelajaran 

TGT memberikan peluang kepada siswa untuk belajar lebih rileks disamping 

menumbukan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan 

belajar. Adapun menurut Slavin (2015) menyatakan bahwa TGT merupakan 

prosedur pembelajaran yang memberikan kesepatan kepada kelompok untuk 

berkompetisi dengan kelompok lain sehingga siswa bergairah belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Teams 

games tournament (TGT) adalah strategi pembelajaran yang menempatkan siswa 

dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang siswa yang memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda, dimulai dari guru menyampaikan tujuan  

pembelajaran serta menyajikan materi, dan siswa berkerja serta saling membantu 
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dalam kelompok masing-masing untuk menyelesaikan tugas utau memahami 

materi pelajaran dengan bimbingan guru, dan di akhir pembelajaran diadakan 

turnamen untuk memastikan seluruh siswa menguasai materi pembelajaran. 

b). Langkah-Langkah Teams Games Tournament (TGT) 

Beberapa langkah dalam penggunaan model pembelajaran TGT yang perluh 

diperhatikan. Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran TGT. Menurut 

Slavin (2015,hal.170) langkah-langkah yang termaksud siklus regular TGT adalah 

sebagai berikut: 

a. Penyajian Kelas.  

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas. 

Pada saat penyajian kelas ini, siswa harus benar-benar memperhatikan dalam 

memahami materi yang akan disampaika guru karena akan membantu siswa 

berkerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor 

game akan menentukan skor kelompok. 

b. Kelompok (team).  

Satu kelompok terdiri dari 4 samapai 5 orang siswanya heterogen. Masing-

masing kelompok diberi tugas untuk belajar bersama supaya semua anggota 

kelompok dapat memahami materi pelajaran dan dapat menjawab pertanyaan 

pada saat game dan tournament. 

c. Permainan (Game).  

Guru menyiapkan pertanyaan untuk menguji pengetahuan yang diperoleh siswa 

dari penyajian kelas dan belajar kelompok siswa memilih nomor game dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang 

dapat menjawab dengan benar akan mendapatkan skor, kemudian skor tersebut 
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dikumpulkan untuk turnamen selanjutnya. 

d. Kompetensi/Turnamen.  

Turnamen dilakukan disetia saat satuan materi pembelajaran telah selesai 

dilaksanakan sekali atau seminggu sekali. Siswa melakukan permainan 

akademik dengan cara berkompetisi dengan aggota tim yang memiliki 

kesamaan tugas/materi yang dipelajari. Guru menyiapkan beberapa meja 

turnamen. Setiap meja diisi oleh siswa yang memiliki kemampuan setara dari 

kelompok yang berbeda. Dengan cara demikian setiap siswa memiliki peluang 

sukses sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

e. Penghargaan kelompok. Tim yang menunjukan kenerja paling baik akan 

mendapatkan pengharggan atau sertifikat. Seperti layaknya lomba, tim yang 

paling banyak mengumpulkan poin/skor akan mendapat predikat juara umum, 

kemudian juara berikutnya berurutan sesuai dengan jumlah poin/skor yang 

berhasil diraihnya. 

Tabel 2.1 langkah-langkah model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

No Tahap Tingka laku guru Tingka laku siswa 

1 Penyajian 

Kelas 
Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan materi 
pelajaran secara klasikal. 

Siswa menyimak materi dari 

guru, mencatat, dan menanyakan 

hal yang belum dipahami. 

2 Kelompok 

(team) 

Guru membagi siswa menjadi 

kelompok heterogen 4 sampai 

5, siswa menjelaskan tugas 
kelompok. 

Siswa menerima pembagian 

kelompok dan memahami peran 

serta tanggung jawab dalam 
kelompoknya 

3 Permainan 

(Game) 
guru menyiapkan soal 

permainan, menjelaskan aturan 

main, dan mengatur jalannya 
permainan. 

 

Siswa secara individu mengikuti 

permainan dengan menjawab soal 

berdasarkan nomor undian. 
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Sumber : Slavin (2015,hal.170) 

c). Ciri-ciri pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Bedasarkan apa yang telah diungkapkan oleh Slavin, maka model 

pembelajaran TGT memiliki ciri-ciri sebagai berikut: siswa berkerja dalam 

kelompok-kelompok belajar yang beranggota 4 sampai 5 orang yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Dengan adanya 

heterogenitas angota kelompok, diharapkan memotivasi siswa untuk saling 

membantu antara siswa yang berkemampuan lebih dengan siswa yang 

berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 

menyebapkan tumbuhnya rasa kesadaran pada siswa bahwa belajar secara 

kooperatif sangat menyenangkan Kurnia (2018). 

d). Kelebihan dan kelemahan model pembalajaran TGT 

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah 

 

a. Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi 

dengan menggunakan pendapatnya 

b. Rasa percaya diri siswa semakin tinggi 

 

c. Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih kecil 

 

d. Motivasi belajar siswa bertambah 

 

e. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi kelemahan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT adalah 

4 Pertandingan 

(Turnamen) 
Guru menyusun meja 

turnamen berdasarkan level 

kemampuan siswa dan 
memfasilitasi kompetisi 

Siswa berkompetisi dengan teman 

setingkat dari kelompok lain di 

meja turnamen. 

5 Penghargaan 

kelompok 
Guru mengakumulasi skor, 

mengumumkan kelompok 

terbaik, dan memberikan 

penghargaan/sertifikat . 

Siswa menerima hasil turnamen, 

memberikan apresiasi terhadap 

tim, dan termotivasi untuk belajar 

lebih baik. 
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a. Sering terjadi dalam pembelajaran tidak semua siswa selalu memberikan 

pendapatnya 

b. Kekurangan waktu untuk proses belajar 

 

c. Akan terjadi kegaduhan kalau guru tidak dapat menglolah kelas. 

 

B. Hasil belajar 

 

1) Pengertian hasil belajar 

Menurut Sudijana (dalam Sulastri et al., 2015) Hasil Belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelai ia mengalami 

proses belajarnya. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sulastri et 

al., 2015), bahwasanya hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dipandang dari dua 

sisi yakni dari sisi siswa dan dari sisi guru hasil belajar dari sisi siswa dapat 

dilihat dari tingkat pertumbuhan mental siswa yang lebih baik apa bila disbanding 

pada saat sebelum belajar. Howard Kingsley (dalam Sulastri et al., 2015) 

membagi 3 berbagai hasil belajar: 1) kemampuan dan kebiasaan; 2) pengetahuan 

dan penafsiran: dan 3) sikap dan cita-cita. Pendapat dari Howard Kingsley ini 

merupakan seluruh proses dari belajar hendak menunjukan hasil perubahan dari 

siswa (Sulastri et al., 2015). 

Berdasarkan pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu penilaya akhir yang di peroleh seseorang dari suatu proses dan 

pengenalan yang dilakukan secara berulang-ulang. Hasil belajar juga berpenguruh 

dalam membentuk pribadi individu, karena individu yang ingin mendapatkan hasil 

belajar yang baik akan mengubah cara berfikir dan perilaku yang baik untuk 

mendapatkan hasil akhir yang baik pula. 
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2) Jenis-jenis Hasil Belajar 

Benyamin Bloom sebagaiama di kutip Nana Sudjana, secara garis besar di 

bagi menjadi 3 (tiga) ranah, yaitu Ranah Kognitif (pengetahuan), Psikomotor 

(Keterampilan), dan Afektif (sikap). 

3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

a. Faktor internal 

 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang termaksud dalam 

faktor ini adalah: 

 Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal 

sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 

seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia 

akan cepat lelah dan kurang bersemangat. 

 Minat, adalah kecendrungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Minat besar berpengaruh terhadap belajar, karena bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai minat siswa, siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

 Bakat, adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 

menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlati, jadi jelaskan bahwa 

bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pembelajaran yang dipelajari siswa 

sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajar lebih baik karena ia senang belajar 

dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya. 

Motivasi, erat sekali hubungan dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 

menentukan tujuan itu dalam disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai 



16 
 

 

 

tujuan itu perluh berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 

motivasi itu sendiri sebagai daya pendorongnya. 

b. Faktor Eksternal 

 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang termaksuk 

kedalam faktor eksternal adalah: 

 Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

brupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

 Faktor sekolah, yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

pembelajaran, kurikulum, relai guru dengan siswa, relasi siswa dan siswa, 

disiplin sekolah pelajar dan waktu sekolah, standar pembelajaran, keadaan 

gedung, metode pembelajaran dan tugas rumah. 

 Faktor masyarakat, masyarakat sangatlah penting terhadap belajar siswa karena 

keberadaan siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, 

pengaruh dari teman bergaul siswa dalam kehidupan masyarakat disekitar 

siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

C. Matematika Sekolah Dasar 

 

1) Pengertian pembelajaran matematika di SD 

 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian belajar kepada peserta 

didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehinga peserta didik 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari Muhsetyo 

(Susanti, 2012; 13). Sedangkan Susanto (2015: 186) mendefinisikan 

pembelajaran matematika adalah suatu prosesbelajar mengajar yang di bangun 

oleh  guru  untuk  mengembangkan  kreativitas  berpikir  siswa  yang  dapat 
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meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi matematika. Menurut Heruman (2013: 4) dalam pembelajaran matematika 

harus terdapat keterkaitan antara penglaman belajar siswa sebelumya dengan 

konsep yang akan diajarkan. Beliau juga menambakan bahwa siswa harus dapat 

menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya yang berupa 

konsep matematika, dengan masalah yang ia hadapi. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika bukan sekedar transfer ilmu 

dari guru ke siswa, melainkan proses suatu kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dan 

lingkungan. 

2) Tujuan Pembelajaran Matematika Di SD 

 

Dalam dokumen standar kompetensi mata pelajaran matematika untuk 

satuan SD dan MI pada kurikulum merdeka menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika adalah: 

a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat- 

sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-

sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-

hari. 
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c. Memahami konsep ukuran dan mengukur berat, panjang, luas, volume, sudut, 

waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahan masalah 

sehari-hari 

d. Memahami konsep ukur dan mengukur berat, panjang, luas volume, sudut, 

waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahan masalah 

sehari-hari 

e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, gambar 

dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentang data, rentang hitung, modus, 

serta menerapkan dalam pecahan masalah sehari-hari 

f. Memiliki sikap menghargai matematikadan kegunaan dalam kehidupan 

 

g. Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis, dan kreatif. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penekanan pembelajaran matematika, baik tingkat 

dasar maupun tingkat perguruan tinggi terletak pada penataan nalar, 

pemecahan masalah, pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan 

matematika. 

3) Karakteristik Pembelajaraan Matematika 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar berbeda dengan pembelajaran 

matematika pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran matematika 

SD mempunyai ciri- ciri sebagai berikut: 

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral. 

 

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan 

yang  selalu  menghubungkan  suatu  topik  sebelumnya  yang  menjadi 

rasyarat untuk mempelajari topic matematika berikutnya. Topic baru yang 

dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topic sebelumnya. 
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Pemberian konsep dimulai dengan benda-benda konkrit kemudian konsep itu 

diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengan 

mengunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam matematika. 

b. Pelajaran matematika bertahap 

 

Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu, dimulai 

dari konsep sederhana, sampai kepada konsep yang lebih sulit. Selain itu 

pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret, dilanjutkan ke semi konkret 

dan akhirnya menuju konsep abstrak. 

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 

pengembangan mental siswa maka pada pembelajaran di SD digunakan 

pendekatan Induktif. 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

 

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran yang sutu dengan kebenaran yang lainnya. 

Suatu peryantaan dianggap benar jika didasarkan kepada peryataan-prtyataan 

sebelumya yang telah diterima kebenaranya. 

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

 

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi 

pelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafal, dalam pembelajaran 

bermakna siswa mempelajari matematika mulai dari proses terbentuknya suatu 

konsep kemudian berlatih menerapkan dan mamanipulasi konsep-konsep 

tersebut pada situasi baru. 
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D. PENELITIAN RELEVAN 

1. Fauzi, A. dan Masrupah, S. (2024) penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V SD. menunjukkan bahwa penerapan 

model TGT mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara 

siknifikan. Dengan menggunakan metode Eksperimen Kuantitatif (uji-t) 

menunjukan bahwa siswa yang diajar menggunakan model TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode 

konvensional. Perbedaan antara penelitian Fauzi, A. dan Masrupah, S. dengan 

penelitian ini yaitu tidak dijelaskan detail desain eksperimen dan subjek 

penelitiannya siswa kelas V SD. Persamaan dari penelitian Fauzi, A. dan 

Masrupah, S. dengan penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran 

TGT, fokus pada hasil belajar matematika dan membandingkan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan model TGT. 

2. Kharisma, M. (2024) penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika siswa kelas IV A MI Tarbiyatul Athfal Tahun 2023/2024. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

penelitian menyimpulkan bahwa Dengan menggunakan metode 

Eksperimen menunjukan bahwa siswa yang diajar menggunakan model TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Perbedaan antara penelitian  Kharisma, M. dengan 

penelitian ini adalah sekolah MI Tarbiyatul Athfal dan fokus pada 

meningkatkan keaktifan siswa. Persamaan dari penelitian Kharisma, M. 
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dengan penelitian ini adalah fokus pada siswa kelas IV, bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui model TGT dan menggunakan 

model eksperimen. 

3. Safitri, D. (2019) penelitian ini dengan judul “ Pengaruh model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun pelajaran 2019/2020. pembelajaran menggunakan 

model TGT sangat efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika dengan menggunakan metode Eksperimen dibandingkan 

metode konvensional. Perbedaan antara penelitian Safitri, D. dengan penelitian 

ini adalah tahun 2019 dan sekolah SDN 1 Pakuan Aji . Persamaan dari 

penelitian Safitri, D. dengan penelitian ini adalah menggunakan model 

pembelajaran TGT, dilaksanakan pada siswa kelas IV SD dan fokus utama 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 

E. KERANGKA BERFIKIR 

Berdasarkanp enelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model 

pembelajaran TGT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 

39 Nefman Timur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

kemampuan intelektual siswa dalam pembelajaran di SD terutama dalam mata 

pelajaran matematika metode pengajaran yang digunakan sangatlah perlu terhadap 

hasil belajar siswa. Pembelajaran matematika saat ini umumnya guru hanya 

penjelasan mengenai rumus-rumus serta konsep secara langsung tanpa ada 

pemahaman yang lebih terhadap anak tersebut, sehingga apa yang dijelaskan guru 
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anak murid tersebut Cuma menerima dan menulisnya tanpa adanya proses 

interaksi dari guru dan murid, sehingga proses berpikir anak menjadi kurang. 

Adapun model pembelajaran yang kurang efektif, seperti hanya berfokus pada 

buku teks cenderung membuat siswa pasif kurang interaktif serta mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran terutama matematika, adapun 

dilihat dari faktor-faktor baik internal (minat belajar, motivasi,kebiasaan belajar) 

maupun eksternal (metode pengajaran,media pembelajaran, lingkungan belajar). 

hal ini berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa, pada setiap pata pelajaran 

sebagimana terlihat dari nilai rata-rata siswa yang masih berada dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif sangatlah diperlukan. salah satu model pembelajaran 

yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif juga menghasilkan 

peningkatan kemampuan berpikir siswa, kemampuan individu serta sosial siswa, 

menumbuhkan sifat saling menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan 

pertemanan yang positif, serta menumbuhkan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

tipe dari model pembelajaran kooperatif salah satunya yaitu TGT. TGT 

adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang menggemas 

pembelajaran lebih menarik karena disajikan dalam bentuk permainan dan mudah 

diterapkan titik TGT menjadi siswa lebih percaya diri, berani, bertanggung jawab 

dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui game akademik. berdasarkan pokok 

pemikiran di atas memperjelas bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. hubungan antara variabel dan variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka berfikir dan tujuan peneliti, hipotesis yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ho : Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar    

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 

Ha : Ada Pengaruh Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 

Faktor guru  

 Kurangnya variasi 

model pembelajaran 

 Masih menggunakan 

buku teks  

Penerapan Model Pembelajaran TGT dalam 

meningkatkan Hasil Belajar  

Penerapan model 

pembelajaran TGT 

Pengaruh model 

pembelajaran TGT 

Hasil Belajar 

Matematika 

Kurang Efektif 

Dilihat dari dua 

faktor  

Faktor Siswa 

 Siswa pasif 

Kurang percaya diri 

saat menjelaskan  

 Motifasi rendah  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian Eksperimen 

merupakan jenis penelitian yang bertujuan membuktikan pengaruh suatu 

perlakuan terhadap akibat dari perlakuan tersebut. Menurut Moh (Waruwu, 2023) 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data angka sebagai alat menganalisis data. 

Adapun dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus samapai dengan 16 

Agustus 2025 ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

2. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 39 Yefman Timur, sebuah sekolah 

dasar yang terletak di kampung Yefman Timur, yang merupakan salah satu 

daerah di Kabupaten Raja Ampat. 

C. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif pre- 

eksperimental Desain penelitian ini yakni one-group pretest-posttest design. 
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 Tes Awal Perlakuan Tes Akhir  

         T1                                               X                                          T2 

Menurut Arikunto (2010) one group pretest-posttest design merupakan kegiatan 

penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, 

setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest). Berikut 

dibawah ini gambaran desain penelitian: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pestest-Postest Design. 

Keterangan: 

 

T1: Tes awal (pre-test) sebelum diberikan perlakuan 

X : Perlakuaan dengan menggunakan model pembelajaran TGT 

T2 :Tes akhir (post-test) setelah memberikan perlakuaan 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. 

1. Variabel bebas 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “model pembelajaran TGT” yang 

diberi symbol (X) dikarenakan model pembelajaran TGT dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “hasil belajar” siswa yang diberi 

symbol (Y). dikarenakan hasil belajar siswa mendapat pengaruh dari variabel 

bebas yaitu model pembelajaran TGT. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah keseluhuran objek penelitian. Sugiyono (2014), 

Mengemukakan bahwa popolasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel yaitu bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian yang 

secara harafiah berarti contoh (Made, 2016). Sampel diambil dalam penelitian ini 

adalah bagian dari kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur yang berjumlah 14 

siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Wawancara Wali Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada sesorang dengan 

tujuan untuk mendapatkan jawaban yang dijadikan dasar bagi penetapan skor 

angka. Tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda tujuan untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa melalui model pembelajran Teams Games Tournament 

(TGT) Teknik ini dilaksanakan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan 

posttest) untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa secara kognitif. 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 

IV 5 9 14 
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2. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi yang digunakan untuk melihat dan menilai secara langsung kegiatan 

pembelajaran. Observasi yang digunakan ini yaitu observasi aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Teams Games Tournament 

(TGT). Ranah afektif diukur melalui indikator siswa seperti keaktifan, tanggung 

jawab, dan kerjasama dalam kelompok 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi ini digunakan untuk mendokumentasi dari awal penelitian sampel 

samapi selesai pelaksanaan penelitian. Ranah psikomotor diukur menggunakan 

dokumentasi, Dokumentasi ini meliputi foto kegiatan siswa saat mengikuti 

turnamen TGT, hasil kerja siswa berupa lembar jawaban kelompok (LKPD), serta 

aktifitas nyata siswa saat berpartisipasi dalam permainan edukatif. 

G. Instrumen penelitian 

Instrument yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Instrumen tes Hasil belajar 

Instrument tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian berupa tes 

tertulis pilihan ganda (PG), yang berjumlah 20 soal pada pelajaran matematika 

yang membahas tentang materi pecahan campuran. Soal tersebut diberikan pada 

tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). 

2) Lembar Observasi 

Observasi pada penelitian ini yaitu menggunakan pedoman observasi yang 

berisi sejumlah aspek akan diamati yang dimana dilihat bagimana aktifitas siswa 
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selama mengikuti peroses pembelajaran. Tujuan dilakukan observasi ini yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana dukungan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu foto kegiatan siswa saat mengikuti 

turnamen TGT, hasil kerja siswa, dan dokumentasi lainnya yang mendukung hasil 

penelitian. 

H. Uji Validitas dan Relibilitas 

 

1. Validitas 

 

Validasi yaitu ukuran untuk menyatakan tingkat kevalit dari suatu 

intrumen. Untuk mengukur tingkat validitas tes, peneliti menggunakan Expert 

judgement sebagai validator instrument. Instrument dalam penerlian ini di 

katakana valid jika disetujui dan disahkan oleh ahli yang terkait dalam penelitian 

ini. Dosen validasi akan melihat intrumen peneliti dan memberikan penilaian 

terhadap instrumen. Jika dosen memilih valid dan disetujui dengan tanda tangan 

maka instrumen peneliti layak digunakan. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, karena dapat memberikan hasil yang 

relative tetap. Menurut pendapat Sugiyono (2011) Reliabitas menunjukan pada 

suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dipercaya untuk alat pengumpulan 

data karena instrument tersebut sudah baik. Untuk uji reabilitas menggunakan 

bantuan SPSS For Windows Versi 26. Kriteria dari pengujian reliabilitas adalah: 

jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas yang baik 
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dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya. Jika nilai cronbach’s 

alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut adalah tidak reliable. 

I. Teknik analisis data 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian dari 

populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS v 26 dengan menggunan Kolmogrov Smirnov, 

dengan ketentuan kriteria: Signifikan α = 0.05. jika nilai sig > 0.05 maka data 

penelitian berdistribusi normal dan jika nilai sig < 0.05 maka data penelitian 

berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah data yang dimiliki normal dari uji normalitas maka uji hipotesis yang 

dapat digunakan yaitu menggunakan Paired sampel t-Test. Agus (2022) uji paired 

sampel t-test yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel satu 

terhadap variebel lainya, dimana variabel yang diuji adalah sebelum dan sesudah. 

Artinya disini adalah adanya perbandingan rata-rata yang diperoleh. Pengambilan 

keputusan memiliki dasar untuk menolak atau menerima hipotesis, sesuai kriteria 

dibawa ini yaitu: 

a. Jika Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) 

 

b. Jika Thitung < Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh) 

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah: 

Ho: Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 



30  

 

 

Ha: Ada Pengaruh Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri 39 

Yefman Timur pada tanggal 11-16 Agustus 2025. Adapun peneliti 

mendeskripsikan lebih awal terkait profil sekolah yang menjadi tempat penelitian 

peneliti. 

1. Profil Sekolah SD Negeri 39 Yefman Timur 

 

Tabel 4.1 profil sekolah SD Negeri 39 Yefman Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman 

Timur yang berjumlah 14 siswa. elas Materi yang diberikan peneliti yaitu pada 

pembelajaran matematika tentang pecahan campuran. Peneliti melakukan dua kali 

tes diantaranya tes awal sebelum (pre-test) peneliti mengajar menggunakan Model 

Nama SD Negeri 39 Yefman Timur 

NPSN 69963197 

Tanggal SK Pendirian 19-12-2016 

Alamat Kampung Yefman Timur 

Desa / Kelurahan Yefman Timur 

Kecamatan / Kota (LN) Kec. Salawati Utara 

Kab. / Kota / Negara (LN) Raja Ampat 

Provinsi / Luar Negeri Papua Barat Daya 

Status Sekolah Negeri 

Waktu Penyelenggaraan 6 / Pagi hari 

Jenjang Pendidikan SD 

https://data.sekolah-kita.net/provinsi/Papua%20Barat_24
https://data.sekolah-kita.net/jenjang/SD
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Pembelajaran TGT dan tes akhir sesudah (posttest) peneliti mengggunakan 

Model Pembelajaran TGT. Dibawah ini adalah hasil temuan peneliti pada tes awal 

(postest) sebelum menggunakan model Pembelajaran TGT: 

1. Hasil Tes 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sebelum (Pretest) dan sesudah 

(Postest) Menggunakan Model Pembelajaran TGT: 

 

Tabel 4.2 hasil Belajar Siswa kelas IV 

No Nama Nilai pretest Nilai postest 

1 Alfa 35 80 

2 Arezin 70 100 

3 Efrat marice 55 85 

4 Elisabet 20 75 

5 Falen 40 60 

6 Jesikar 65 80 

7 Margaretha M. Rumayom 60 100 

8 Maya 65 95 

9 Novendi mirino 65 100 

10 Pitein 25 70 

11 Remalya aibekob 75 100 

12 Sophia p. Mambrasar 25 60 

13 Wasti dorey 35 70 

14 Yesayas mambrasar 35 70 

Jumlah 670 1.145 

Rata-rata 47,86 81,79 

Nilai tertinggi 75 100 

Nilai terendah 20 60 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar kelas 

IV sebelum menggunakan model pembelajaran TGT adalah 47,86 dengan nilai 

tertinggi 75 dan terendah 20, kemudian rata-rata hasil belajar sesudah 

menggunakan model pembelajaran TGT sebesar 81,79 dengan nilai tertinggi 100 

dan terendah 60. ini menunjukan peningkatan hasil belajar sebesar 33,93 poin 
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setelah diterapkan model pembelajaran TGT, 

2. Validasi dan Reliabilitas 

a. Validasi Instrumen 

Penelitian ini sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dikonsultasikan 

dengan satu professional judgment dosen Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong dengan cara diminta pendapat tentang instrumen yang telah disusun oleh 

peneliti. Instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid jika disetujui dan 

disahkan oleh ahli yang terkait dalam penelitian ini (surat keterangan terlampir). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, karena dapat memberikan hasil yang 

relative tetap. Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. 

Untuk uji reabilitas menggunakan bantuan SPSS For Windows Versi 26. Kriteria 

dari pengujian reliabilitas adalah: jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka 

instrumen memiliki relibilitas yang baik dengan kata lain instrument adalah 

reliabel atau terpercaya. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang 

diuji tersebut adalah tidak reliable. Berikut dibawah ini adalah hasil uji reabilitas: 

Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.697 20 

 

Berdasarkan Instrumen soal tes hasil cronbach’s Alpha sebesar 0,697. 

Tentunya 0,697 > 0,60. Sehingga instrumen tes yang digunakan peneliti 

memenuhi kriteria uji reliabilitas atau bisa digunakan karena instrumen 

tersebut bersifat relialiabel. 
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3. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian dari 

populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS v 26 dengan menggunan Kolmogrov Smirnov, 

dengan ketentuan kriteria: Signifikan α = 0.05. jika nilai sig > 0.05 maka data 

penelitian berdistribusi normal dan jika nilai sig < 0.05 maka data penelitian 

berdistribusi tidak normal. Berikut dibawah ini adalah hasil uji normalitas: 

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil uji normalitas disimpulkan data berdistribusi normal, yang mana dari 

hasil tes tersebut uji Kolmogorov-Smirnov untuk Asymp Sig (2tailed) dengan 

distribusi data 0,200. Adapun untuk sig berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05. 

Sehingga  menggunakan  Model  Pembelajaran  TGT  terhadap  hasil  brlajar 

matematika materi pecahan campuran datanya berdistribusi normal. 

 

b. Uji Hipotesis 

N 14 

Normal Parameters
a,b

  Mean .0000000 

 Std. Deviation 8.20278647 

Most Extreme Differences  Absolute .131 

  Positive .088 

 Negative -.131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Setelah data yang dimiliki normal maka uji hipotesis yang dapat digunakan 

yaitu menggunakan Paired sampel t-Test. Agus (2022) uji paired sampel t-test 

yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel satu terhadap 

variebel lainya, dimana variabel yang diuji adalah sebelum dan sesudah. Artinya 

disini adalah adanya perbandingan rata-rata yang diperoleh. Berikut hasi statistika 

paired sampel t test. 

Siswa Kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 
 
 
 

 
t 

 
 
 

 
df 

 
 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 

 
Mean 

 

 
Std. Deviation 

 

 
Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-33.92857 10.41053 2.78233 -39.93943 -27.91771 - 

12.194 

13 .000 

 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel diatas paired sample t test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah. Untuk melihat nilai 

Ttabel maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, 

yaitu 14-1 = 13. Nilai dk = 13 pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1.770 

Hasil paired sample t-test thitung yaitu 12.194 dalam hal ini thitung > dari ttabel 

yaitu 12.194 > 1.770 dan Sig. (2 tailed) = 0.000<0.05. Sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan kata lain Thitung > Ttabel yang artinya Ha diterima dan H0 
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ditolak. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini ada pengaruh 

Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 39 Yefman Timur. 

2. Hasil Observasi 

Hasil Observasi Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan model Teams Games Tournamen (TGT) dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa 

 

No 

 

Nama 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 jumlah Presentase 

15 Resp 
onden 

 

1 Alfa Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 15 100% 

2 Arezin Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya 10 66,67% 

3 Efrat marice Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya 10 66,67% 

4 Elisabet Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 15 100% 

5 Falen Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 9 60% 

6 Jesikar Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 13 86,66% 

7 Margeretha M. 
rumayom 

Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya 10 66,67% 

8 Maya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 15 100% 

9 Novendi mirino Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 11 73,33% 

10 Pitein Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 13 86,66% 

11 Remahya aibekob Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 13 86,66% 

12 Sophia p mambrasar Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 15 100% 

13 Wasti dorey Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 15 100% 

14 Yesayar mambrasar Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 11 73,33 

 

Tabel 4.6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Model TGT 

Berdasarkan tabel diatas hasil observasi aktivitas siswa diketahui bahwa 

pada proses pembelajaran yang menggunakan model TGT dominan siswa lebih 

aktif berpartisipasi yang dimana hal tersebut dapat dilihat dari tabel rekapitulasi 

Hasil Observasi Siswa bagian kolom presentase yang dimana nilai terendah yaitu 

60% sedangkan nilai tertinggi 100% 

C. Pembahasan 

Peneliti melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur 

pada tanggal 11-16 Agustus 2025. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SD Negeri 39 Yefman Timur yang berjumlah 14 siswa. Elas Materi yang 
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diberikan peneliti yaitu pada pembelajaran matematika tentang pecahan 

campuran. 

Berdasarkan hasil tes awal (pretest) hasil belajar matematika siswa kelas IV 

di SD Negeri 39 Yefman Timur yang memperoleh nilai dibawah KKM (70) ada 

12 siswa dengan nilai 20, 25, 35, 40, 55, 60 dan 65. Siswa yang mendapatkan 

nilai diatas KKM (70) ada 2 siswa dengan nilai 70 dan 75. 

Setelah hasil prestest peneliti selanjutnya mengajar menggunakan model 

pembelajaran TGT kepada siswa kelas IV di SD Negeri Yefman Timur. Untuk itu 

hasil belajar akhir (postest) matematika nilai siswa kelas IV di SD Negeri 39 

Yefman Timur yang memperoleh nilai dibawah KKM (70) ada 2 siswa dengan 

nilai 60. Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (70) ada 12 siswa dengan 

nilai 70, 75, 80, 85, 95 dan 100. Oleh karena itu, dalam instrumen tes ini peneliti 

melihat bawah rata-rata pretest siswa sebesar 47,86, sedangkan rata-rata postest 

meningkat menjadi 81,79 ini menunjukan peningkatan hasil belajar sebesar 33,93 

poin setelah diterapkan model pembelajaran TGT, 

Berdasarkan Instrumen soal tes hasil cronbach’s Alpha sebesar 0,697. 

Tentunya 0,697 > 0,60. Sehingga instrumen tes yang digunakan peneliti 

memenuhi kriteria uji reabilitas atau bisa digunakan karena instrumen tersebut 

bersifat realiabel. 

Hasil uji normalitas disimpulkan data berdistribusi normal, yang mana dari 

hasil tes tersebut uji Kolmogorov-Smirnov untuk Asymp Sig (2tailed) dengan 

distribusi data 0,200. Adapun untuk sig berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05. 

Sehingga menggunakan Model Pembelajaran TGT terhadap hasil brlajar 

matematika materi pecahan campuran datanya berdistribusi normal. 
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Hasil hipotesis menggunakan paired sampel t test pada statistika paired 

sampel t test diperoleh hasil pretest belajar menggunakan Model Pembelajaran 

TGT terhadap hasil brlajar matematika dengan nilai skor mean 47.8571. 

Sedangkan hasil postest belajar menggunakan Model Pembelajaran TGT terhadap 

hasil brlajar matematika dengan nilai skor mean 81.7857. 

Berdasarkan paired sample t test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil sebelum dan sesudah. Untuk melihat nilai ttabel maka 

didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 14-1 = 

13. Nilai dk = 13 pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1.770 

Hasil paired sample t-test thitung yaitu 12.194 dalam hal ini thitung > dari ttabel 

yaitu 12.194 > 1.770 dan Sig. (2 tailed) = 0.000<0.05. Sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan kata lain thitung > ttabel yang artinya Ha diterima dan H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini ada pengaruh 

Model Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 39 Yefman Timur. 

Berdasarkan tabel diatas hasil observasi aktivitas siswa diketahui bahwa 

pada proses pembelajaran yang menggunakan model Teams Games Tournament 

(TGT) dominan siswa lebih aktif berpartisipasi yang dimana hal tersebut dapat 

dilihat dari tabel rekapitulasi Hasil Observasi Siswa bagian kolom presentase 

yang dimana nilai terendah yaitu 60% sedangkan nilai tertinggi 100%. Dimana 

Menurut Slavin (2015), model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) yang dimana memberikam kesempatan kepada siswa untuk 

lebih aktif karena adanya kombinasi belajar kelompok, permainan, dan turnamen 

yang menumbukan tanggung jawab serta motivasi belajar. Aktifitas belajar yang 

tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembelajaran, karena siswa 
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yang aktif cenderung memperoleh pemahaman konsep yang lebih baik (Sardiman, 

2011). Yang dimana hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzi & Masrupah (2024) yang dimana menunjukan bahwa penerapan TGT 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan sekaligus 

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, data dari 

hasil analisis hipotesis dan pembahasan penelitian eksperimen terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. Penelitian dapat 

memberikan kesimpulan bahwa, terdapat pengaruh pada penggunaan model 

pembelajaran teams games tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 39 Yefman Timur. Yang dimana, dilihat dari hasil 

belajar siswa yaitu berupa tes, observasi dan dokumentasi. Dalam instrumen 

penelitian Tes yang digunakan yaitu soal pretest dan posttest, dalam instrumen tes 

ini peneliti melihat bawah rata-rata pretest siswa sebesar 47,86, sedangkan rata-

rata postest meningkat menjadi 81,79 ini menunjukan peningkatan hasil belajar 

sebesar 33,93 poin setelah diterapkan model pembelajaran TGT, Observasi yang 

digunakan ini yaitu observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model TGT dominan siswa lebih aktif berpartisipasi yang 

dimana hal tersebut dapat dilihat dari tabel rekapitulasi Hasil Observasi Siswa 

bagian kolom presentase yang dimana nilai terendah yaitu 60% sedangkan nilai 

tertinggi 100% dan Dokumentasi ini digunakan untuk mendokumentasi dari awal 

penelitian sampel sampai selesai pelaksanaan penelitian. adapun hasil analisis data 

yaitu Thitung > Ttabel (12.194 > 1.770), dan Sig. (2 tailed) = 0.000<0.05. Sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Maka disimpulkan bahwa Ada Pengaruh Model 

Pembelajaran TGT Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 39 Yefman Timur. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

 

     Sebagai masukan bagi sekolah diharapkan dapat mendukung dan 

memfasilitasi para guru dalam penerapan model pembelajaran teams games 

tournament (TGT), dengan menyediakan sarana prasarana yang memadai. 

Dengan hal ini dapat membantu menciptakan suasana proses belajar yang 

lebih aktif, menyenangkan, dan meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

    Bagi guru disarankan untuk lebih sering menggunakan variasi model 

pembelajaranyang dapat melibatkan siswa secara aktif, salah satunya yaitu 

menggunakan model TGT, dengan demmikian agar siswa tidak hanya 

menerima pembelajaran tetapi juga siswa terlibat langsdung dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, motivasi belajar siswa akan lebih meningkat 

dan hasil belajar siswa lebih optimal. 

3. Bagi Siswa 

     Bagi siswa disarankan dapat lebih aktif, antusias, serta bertanggung jawab 

dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Melalui model TGT, siswa 

juga diharapkan mampu berkerja sama dengan teman sekelompoknya, berani 

mengemukakan pendapat, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam setiap memecahkan soal matematika. 

4. Bagi Peneliti 

 

     Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik dari jumlah sampel, jenjang 



42  

 

 

sekkolah, maupun mata pelajaran yang berbeda. Selain itu juga peneliti juga 

dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar atau sikap siswa, agar 

hasil penelitian lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

2. Silabus 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 2 silabus 

 

 

SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV SD 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 39 Yefman Timur 

Kelas/Semester : IV / 1 
 

Kompetensi Inti 
(KI) 

Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Media 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual   dan 

konseptual 

dengan  cara 

mengamati, 

menanya, dan 

mencoba 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahu. 

3.4 Menjelaskan 

berbagai 

bentuk 

pecahan 

(biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) serta 

hubungan 

diantaranya. 

• Menjelaskan 

pengertian pecahan 

biasa. 

• Menyebutkan 

contoh pecahan 

biasa dan 

campuran. 

• Mengubah pecahan 

biasa menjadi 

pecahan campuran 

dan sebaliknya. 

Pecaha 

n biasa 

dan 

pecahan 

campur 

an 

• Apersepsi: 

pembagian benda 

sehari-hari. 

• Presentasi guru 

tentang pecahan. 

- Diskusi 

kelompok (kerja 

tim). 

• Games 

(menjawab kartu 

soal pecahan) 

• Tournament antar 

kelompok. 

Tes 

tertulis: 

soal 

pecahan. 

Observasi: 

aktivitas 

diskusi dan 

kerja sama. 

2 × 35 

menit 

Buku 

Matemati 

ka Kelas 

IV K13 
Internet 

Kartu 

soal 

pecahan 

LKPD 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas,  logis, 

sistematis, 

dan karya 

yang estetis. 

4.4 Mengidentif 

ikasi 

berbagai 

bentuk 

pecahan 

(biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) serta 

hubungan 
diantaranya. 

• Menyelesaikan 

masalah  yang 

berhubungan 

dengan pecahan 

campuran. 

• Menentukan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan operasi 
hitung pecahan 

campuran. 

Aplikas 

i 

pecahan 

campur 

an 

dalam 

kehidup 

an 

sehari- 

hari 

• Menyelesaikan 

soal konversi 

pecahan. 

• Diskusi 

kelompok dengan 

model TGT. 

• Presentasi hasil 

diskusi. 

• Refleksi 

pembelajaran. 

Tes 

kinerja: 

mengubah 

pecahan 

biasa ↔ 

campuran. 

Sikap: 

kerja sama, 

tanggung 

jawab, 
sportivitas. 

2 × 35 
menit 

Buku 

Matemati 

ka Kelas 

IV K13 

Gambar 

pecahan 

Papan 

tulis 

Media 

interaktif 

Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Pecahan Campuran 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Kisi-Kisi Soal pretes dan postest 
 

2. Hasil lembar jawaban pretes dan postest 

 

3. Kunci jawaban pretes dan postest 

 

4. Lembar validasi instumen Tes hasil belajar 

 

5. Lembar validasi instrumen observasi 
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Lampiran 3 Kisi-kisi instrumen Tes Hasil Belajar 
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Lampiran 4. Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 5 kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

 



77 

 

 

 

 

 



78 

 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen Tes Hasil 
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Lembar 7. Lembar validasi Instrumen observasi 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Siswa 
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PERHITUNGAN DATA 

1. Hasil Belajar Siswa 
 

2. Hasil Ouput SPSS 

 

3. Hasil Ttabel 
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Lampiran 9. Hasil Belajar Siswa 

 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sebelum (Pretest) Menggunakan Model 

Pembelajaran TGT: 

Nilai Pretest Siswa Kelas IV 

 

No Nama Nilai Pre-test 

1 Alfa 35 

2 Arezin 70 

3 Efrat marice 55 

4 Elisabet 20 

5 Falen 40 

6 Jesikar 65 

7 Margaretha M. Rumayom 60 

8 Maya 65 

9 Novendi mirino 65 

10 Pitein 25 

11 Remalya aibekob 75 

12 Sophia p. Mambrasar 25 

13 Wasti dorey 35 

14 Yesayas mambrasar 35 
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Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sesudah (Postest) Menggunakan Model 

Pembelajaran TGT: 

Nilai Postest Siswa Kelas IV 

 

No Nama Nilai Pre-test 

1 Alfa 80 

2 Arezin 100 

3 Efrat marice 85 

4 Elisabet 75 

5 Falen 60 

6 Jesikar 80 

7 Margaretha M. Rumayom 100 

8 Maya 95 

9 Novendi mirino 100 

10 Pitein 70 

11 Remalya aibekob 100 

12 Sophia p. Mambrasar 60 

13 Wasti dorey 70 

14 Yesayas mambrasar 70 
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Lampiran. 10. Hasil Ouput SPSS 

 

 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 

 Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

 

 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 47.8571 14 18.98525 5.07402 

Posttest 81.7857 14 15.01373 4.01259 

 

 
Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 14 .838 .000 

N 14 

Normal Parameters
a,b

  Mean .0000000 

 Std. Deviation 8.20278647 

Most Extreme Differences  Absolute .131 

  Positive .088 

 Negative -.131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Paired Samples Test 

Paired Differences  
 

 
t 

 
 

 
df 

 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 

 
Mean 

 

 
Std. Deviation 

 

 
Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-33.92857 10.41053 2.78233 -39.93943 -27.91771 -12.194 13 .000 

 
 
 

 

 Uji Reabilitas 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 14 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 14 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.697 20 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item- 

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 15.4286 8.418 .000 .699 

VAR00002 15.4286 8.418 .000 .699 

VAR00003 15.5000 7.962 .255 .688 

VAR00004 15.7143 7.143 .421 .667 

VAR00005 15.5714 8.110 .085 .702 

VAR00006 15.6429 7.632 .257 .687 
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VAR00007 15.5714 7.495 .398 .673 

VAR00008 15.7143 8.220 -.008 .718 

VAR00009 15.4286 8.418 .000 .699 

VAR00010 15.5714 7.495 .398 .673 

VAR00011 15.7143 6.989 .488 .659 

VAR00012 15.5000 8.115 .152 .695 

VAR00013 15.5714 7.956 .161 .695 

VAR00014 15.7857 6.951 .465 .661 

VAR00015 15.6429 7.324 .396 .672 

VAR00016 15.7143 7.451 .292 .683 

VAR00017 15.7143 7.758 .168 .698 

VAR00018 15.7143 7.604 .230 .691 

VAR00019 15.7857 6.489 .664 .633 

VAR00020 15.4286 8.418 .000 .699 
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Lampiran. 11. Hasil Ttabel 
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Lampiran 12. Permohonan Kesediaan Menjadi Expert Judment 
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Lampiran 13. Lembar Validasi 
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Lampiran 14. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Dari Sekolah 
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Lampiran 16. Dokumentasi 

 

 

Penyerahan surat penelitian kepada kepala sekolah 

Pemberian pretes sebelum diberikan perlakuan 
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Pemaparan materi menggunakan model taems games tournament (TGT) 

 

Siswa membentuk kelompok 
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Guru menjelaskan cara kerja soal 

 

 

Tahap turnament 
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Tahap penghargaan tim 

 
 

Pengerjaan posttest oleh siswa 
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Foto bersama siswa kelas IV SD 

 

Penyerahan surat keterangan telah selesai penelitian 
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Lampiran 17. Hasil Plagiat 
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